BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa intervensi origami yang dilakukan selama 6 kali dalam 2 minggu, 3 kali tiap
minggunya dengan durasi 30 menit setiap pertemuan pada 28 responden yang
mengalami gangguan motorik halus terbukti efektif meningkatkan motorik halus
pada anak prasekolah di Panti Asuhan. Hasil data prefest, rata-rata motorik halus
sebelum diberikan intervensi origami yaitu rata-rata sebesar 50,595% dengan
standar deviasi 118,418, yang berarti nilai tersebut merupakan nilai penyimpangan
yang berarti tidak normal. Setelah diberikan intervensi origami, rata-rata motorik
halus sebesar 94.643% dengan standar deviasi +£13.647, yang berarti nilai tersebut
merupakan nilai sesuai yang berarti normal. Berdasarkan data yang didapatkan dari
hasil penelitian terdapat peningkatan motorik halus dengan rata-rata kenaikan
sebesar 44,047%. Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan hasil p-value =
0,000 yaitu HO ditolak dan HI1 diterima yang berarti ada pengaruh kegiatan
permainan origami terhadap motorik halus anak prasekolah di Panti Asuhan.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Anak

Diharapkan anak prasekolah memperoleh kesempatan yang lebih banyak
untuk mengikuti kegiatan bermain edukatif yang melatih motorik halus, sehingga
dapat meningkatkan kemandirian serta keterampilan yang diperlukan dalam

aktivitas sehari-hari dan persiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya.
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7.2.2 Bagi Pengurus Panti Asuhan

Panti Asuhan diharapkan dapat menerapkan, menyediakan alat permainan
edukasi dan pembuatan jadwal untuk bermain alat permainan edukasi origami atau
permainan edukatif lainnya yang dapat menstimulasi perkembangan motorik halus
anak prasekolah secara rutin sehingga perkembangan dapat optimal sesuai usianya.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variasi tema
permainan origami yang lebih beragam dan menarik, sehingga dapat meningkatkan
minat anak dalam bermain dan berkreasi. Dengan variasi tema yang bermacam-
macam, anak-anak diharapkan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
permainan origami, yang pada akhirnya merangsang dan meningkatkan motorik
halus secara lebih optimal. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
mengkobinasikan permainan origami dengan media atau metode pembelajaran lain
untuk melihat pengaruhnya terhadap motorik halus anak prasekolah secara lebih

komprehensif.
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